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PENDAEULUAE

l.l. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi mengemukakan tiga aspek penting
untuk memberikan penelitian terhadap keberhasilan pembangun—
an yaitwm ¢

- Pertama aspek pendapatan perkapita

= Kedua aspek pembangunan dan hasil=hasilnya: -

- Ketiga aspek kesempatan ker ja
Oleh sebab itu proses pertumbuban ekonomi harusg dicirikan
oleh peningkatan pada ketiga aspek tersebut.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pembangunan itu
mening katkan kesejahteraan penduduk pada umumnya. Dengan
demikian studi pada penggajiaﬁ géng mendalam terhadap masa-
lah pembangunan yang berhubungan:dengan,penduduk pada umum-
nya turut menentukan berhasil tidaknya pembangunan yang
dilaksanakan. |

Kota Tarakan adalah kota yang rzelatif sangat luas
dibandingkan dengan jumlah penduduknya. Pendudukan sebagian
besar berada di daerah pedesaan dan sebagian kecil bermukim
di Kota, sebagai pusat pembangunan ekonomi. Wilzyah pem -
bangunan yang luas serta pola pemikiran yang semakin kom=—
pleks agar memungkinkan jangkauan-pembangunan yang seluag=
lugsnya,

Dalam kaitannya antara rertumbuhan- ekonomi dan ren=

duduk dalam pembangunan Kota Administratif Tarakan Propinsi

1
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Kalimantan Timur, maka disatn pihak harus tersedla madal
yang cukup untuk mengejar pertumbuhan ekonomi dan dilain
pihak pertumbuhan ity sendiri harus mampu menyediakan
lapangan kerja yang baik bagi penduduk sebagai tenaga kerja
yang poten51al ' i

Dalam hubungannya demgan uraian tersebut di atas,
maka untuk ‘dapat menunjang kegiatan industri Plywood di -Kota
Adminigtratif Tarakan Propingi Ralimantan Timur maka diperlw»
kan adanya suatu penyerapan tenaga kerja, dengan penyerapan
tenaga kerga dalam suatu peruaahaan meka diperlukan adanya'
suatu pengaruh peranan industri Plywood dalam penyeranan
tenaga kerja. Demgan demiklan maka untuk,danat melihat pe-
ngaruh peranan 1ndustr1 Plywood dalam DPemyerapan tenaga kerja
maka diperlukan adanya data mengenai Jumlah produksi Plywood
dalam M3 selama tahun 1989 g/d tahun 1993 adalah sebagai beri-
kut s ‘ i :
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Dari perkembangan jumlah produksi dan penmyerapan te-
naga Kerja menunjukkan bahwa dalam tahun 1990>jumlah produk-
si meningkat sebesar 30,85 % sehingga pengerapan tenaga
kerja memingkat sebesar G4445%%,tahun 1991 jumlah produksi
plywood memingkat sebesar 24,76 %, sedangkan jumlah tenaga
kerja meningkat sebesar16,43 %, tahun 1992 jumlah produksi
plywood sebesar 6,46 % sehingga jumlah tenaga kerja mening-
kat sebesar 2,1% % danm tahun 1993 jumlah produksi meningkat
sebesar 3,31 % dan gumlah temaga kerja meningkat sebesar
.77 %

' Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pengarmh
peraman jumlah produksi mempunyai pengaruh yang cukup besar
dalam peningkatan pemyerapan tenaga kerja plywocod kotif

Tarakan Propinsi Kalimantaﬁ;Timur.

l.2. Masalali Paokok

Dalam pelaksanaan pembangunan khususnya dalam hal
penyediaan modal dan kesempatan kerja di Kota kdminis&ratif
Tarakan, Propinsi Kalimantan Timur terdapat masalah pokok
sebagai berikut : | |

" Bagaimanakah peranarn industri Plywood terhadap penye-
rapan temaga kerja di Kota Admimistratif Farakan,

Propinsi Kalimantan Timur n,

l.3. Tujuan dan Kegumaan Pemelitian
l.3.1. Tujuan

Adapurn tujuan penulisan skripsi imi adalah =




penyerapan tenaga kerja di Rotif Tarakah

(2) umtuk mengkaji problematika yang merupakan gambaran
| bagi pembangunan di Kabupaten Tarakan ghushshya h
dalam ﬁéiéhén industri dan tenaga'kerja serta memcari
cara untuk memecahkan magalah-magalah tersebut. Secara
sistematis dalai rangka usaha untuk meningkatkan ke=
sejahteraan rakyat pada umumnya.

l.3.2. Kegunaan
(1) Sebagai sumbangsi pemikiran khususmya Pemerintah
Daerah Kota Admlnistratif'rarakan dalam nsaha gening-
katan tenaga kerja pada sektor 1mdustri. )
(2) Sebagal bahan referem91 bagi peneliti-penellti lain-
mya yang tertarik dengan maséiah yang ‘sama dalam
skala yang luas pada tahun mendatang. '

l.4. Hipo‘tesis

Untukrmemberi patakan yang jelas dan untuk memberi-
kan arah penulisan skripsi ini maka dlkemukakan hlpotesis
sebagai berlkut ::

" Dldnga bahwa peranan imdustri Plywood dalam penyera-
pan tenaga kerja ‘mengalam-i peningkatan dari tavhm;

ke tahanm t,



KERANGEA TECRI
2e1l. Pengertian Industri

Dalam dunia perekonomian kita mengenal tiga macam
sektor perekonomian yaitu sektor primer, sektor sekunder,
dan sektor tertier. Untuk megara yang sistem perekonomian=—
nya sudah maju, ketiga sektior itu telah dikembangkan bahkan
telah banyak mengalami pertumbuhan,

Bagi megara Indonesia sebagai salah satu negara yang
sedang berkembang, sektor ketiga ( tertier ) belum banyak
mengalami perkembangan dibandingkan dengan keduwa sektor
lainnya, secara umum dapat dikatakan bahwa ketiga sektor
itu belum mengalami pertumbuhan secara merata, meskipun
pemerintah telah berusaha mengembangkan ketiga=tiganya me-
lalui tahap-tahap repelita,

Pada tahap REPELITA sekarang ini, pemerintah menekan-
kan pengembangan sktor sekunder, dalam hal ini industri -
industri terutama industri yang menghasilkan bahan - bazhan
keputuhan pokok. Penekanan pada sektor ini sekaligus telah
menunjukkan adanya perubahan struktur di dalam sistem per-
ekonomian kita yaitu sektor primer ke sektor sekunder.
Kebijaksanaan ini memang amat penting mengingat pengembang-
an pada sektor primer saja tetapi mampu meningkatkam in -
come ( pendapatan ) per kapita serta tidak dapat memberi-

kan perluasan kesempatan ker ja bagi masyarakat,




Dalam hubumgannya dengan uraian tersebut di atas,
maka peranan perindustrian merupakan kegiatan mengubah
bahan organik atau secara kimia sehingga menjadi barang
hasil baru termasuk reparasi yang asemb;ing étaﬁ perakitan,
Bahan-bahan organik dan mon organik berasal dari produksi
primer yang disebut bahan mentah misalnyg %éiet, kayu,
besi dan lain sebagainya. Di Indonesia sektor industri di-
bedakan atas industri besar dan industri keéil, dam rumah
tangga sehingga pengelompokkannya semata-mata didasarkan
atas banyaknya pekerja di perusahaan bersangkutan,
Perusahaan industri yang mempunyai pekerja di peruszhaan
bersangkutan, perusahaan industri yang mempunyal pekerga-
100 orang atau lebih dikategorikan sebagai imdustri besar,
antara 20 sampai 99 orang sebagai industri sedang dan 5
sampai demgan 19 orang dikategorikan sebagai imdustri kecil
dan yang kurang dari 5 orapg digebut demgan industri rumah
tangga. 7 |

Industri besar dan sedamg merupakan penghagil gross
output dan nilai tambah yang terbesar, hamﬁn dalam hal te-
nagé kerja maka imdustri kecil dan imdustri rumah tangga
lebih ﬁényak dari pada pérusaﬁaan industri besar dan sedang.

Pengumpulaﬁ déta'industri besar dah sedang dilaksana-
kan secara teratur setiap tahun mencakup seluruh verusahaan
yang termasuk kategori tersebut, sedangkan Dengumvulan data
industri kecil dan industrl rumah tangga tidak sering di-
lakukan selama imi pemgumpulan adanya data digabungkan dalam




sensus Industri tahun 1974/1975 dan suvey sosial ekonomi
Nasional ( susensus ) 1979.

Pada tahun 1974/1975 groess output sektor industri
adalah 1l.652,2 milyar rupiah terdiri dari atas 1.2%9,8 mil=-
yar rupiah dan industri kecil sebesar 200,8 milyar rupiah
dari industri rumah tangga. Nilai tersebut‘meningkat men-
jadi 5.979 milyar dan industri kecil 747,5 milyar rupiah
dari industri rumah tangga.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka berikut imi
akan disajikan pengertian industri yang sebagaimana. dikemg—
kakan oleh Kuswanto wWardi yatmoko dkk ( 1981 s 77 ) yaitu ;

Industri adalah bagian-hagian dari proses produksi
dimana bagian ini tidak mengambil bahan yang secara
langsung dari alam tetapi dari barang itu diolah
dulu hingga akhirnya menjadi barang yang bernilai
bagi masyarakas,

Dari definisi tersebut di atas dapat diketahui bahwa
industri adajah bagian proses produksi di mana bagian ini
tidak mengambil bahan yang yang secara langgung dari alam
tetapi dari barang diolah kembali hingga akhirnya menjadi
barang yang bernilai bagi masyarakat.

Selanjutnya menurut Machmudi Alimuddin ( 1988 ; 147)
juga memberikan pengertiam industri, yaitu :

Industri adalah kegiatan manusia mengolah bahan
baku atau bahan mentah hagil pertanian, perikana,
pertambangan, dijadikan barang produksi Yang siap
dijual. '




Dari definisi tersebut di @tas maka dapatlah diketa-
hui bahwa industri adalah kegiatan manusia mengolah bahan
mentah hasil pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan,
pertambangan, dan perikanan dijadikan barang-barang pro -
duksi yang siap dijual. Sehingga préses rengblahannya
meliputiA:

- Pengubahan bahan menjadi bahan baku atau bahan_dasar
— Pengabahan bahan baku menjadi barang jadi industri;

Kemudian menurut Martono Hé; dkk (1982 : 25) yang

memberikan pengertian industri, yaitu :

Pengertian industri adalah bagian dari pada proses
roduksi dimana bagian itu tidak mengambil bahan -
bahan yéng langsung dari alam tetapi barang itu di-
olah dulu hingga akhirnya menjadi barang bernilai
bagi masyarakat.

Berdasarkan definigi-definisi mengenai industri
meka dapatlah diketahui bahwa industri adalah bagian dari
pada proses produksi dimana bagian itu tidak mengambil
bahan langsung dari alam tetapi barang itu diolah dulw
hingga akhirnya menjadi barang jadi yang bernilai bagi mas-
yarakat. Untuk memper tinggi niIéi barang tersebut dipakai
suatu tehnologi baru yang berupa mesin-mesin, penerapan
tehnologi baru dalam bidang perubahan bahan mentah menjadi
bahan baruw inilah yang disebut dengan industrialisasi, se-
bab akibat dari industrialisasi, maka segala bentuk usaha
yang semula memakai tenaga menusia secara besar-besaran dj-

ganti oleh tenaga mesin sehingga bentuk perubahan ini ter-
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\;Z_;;M:EV
lihat dengan jelas dari kegiatan ekonomi agraris yang baru
dalam kegiatan ekonomi industri. |
Selanjutnya perlu ditambahkan bahwa faktor pendorong
industri di Indonesia, adalah :
1. Rekayaan alam yang melimpah berupa barang tamvang,
hasil hutan, hasil laut dan hasil pertanian.
2. Penduduk yang besar jumlahnya, sepagai faktor tenaga
kerja dan faktor pemakai (kongumen) .
3. Jenis kekayaan alam yang terbesar dibarengi daerah
sehingga kemungkinan ter jadinya tukar menukar
barang antar pulau.
4» Kesediaan dari negara-negara besar sebagdi pemilik
modal untuk menanamkan modalnya di bidang industri

di Indonesia.

202, Jenig=jenis Industri

Di dalam pemerintah orde baru sekarang ini pemerin-
tah berupaya untuk mewujudkan pembangunan nasional, sebagai
mana tercantum dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945,
guna tercapainya suatu masyarakat adil dan makmur bagi se-
luruh Rakyat Indonesia, agar-cita-eita dapat terwujud maka
faktor-faktor ini adalah disegala bidang baik pada sosial
budaya maupun pada pembangunan di bidang ekonomi.
Menciptakan makna yang bernilai positif bagi masyarakat
secara menyeluruh pada bidang ekonomi sebagai salah satgy
Sasaran pembangunan dari REPELITA ke REPELITA dapat perhati-

an yang serius baik yang dikelola oleh pihak swasta maupun
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Pihak pemerintah, Hal ini menun jukkan pembangunan dibidang
ekonomi sangat vital terhadap pembangunan suatu bangsa..
Untuk menunjang pelaksanaan pembangunan perekonomian
di Indonesia maka diperlukan adanya peranan perindustrian
dimana pada dasarnya pembangunan industri di Indonesia mem-
punyai hubungan timbal balik dengan pembapgunan-di,bidang-
bidang lain karena hudungan timbal balik itulah maka proses
terwujudnya, Dimana peranan industri sangat besar dan ikut
serta mewujudkan kesejahteraan sebagai berikut =
ae Industri memperluas lapengan kerja
D. Industri menghasilkan barang-barang yang diperlukan
oleh masyarakat banyak
C. Industri akan menghasilkan devisa melalui ekspor hasil-
hasil industri itu sendiri. Besarnya nilai melalui eks=-
port hasil-hasil industri itu sendiri menghemat devisa
melalui barang-barang yang diimpornya. Sehingga pada
dasarnya industri secara garis besarnya dapat dikelom=
- pokkam menjadi dua (2) bahagian yang sebagaimana dikemu~
kakan oleh Kuswanto Yatmoko ( 1991 : 79 ), yaitu :
1. Industri kecil atau industri rakyat
2. Industri besar

Ad.l. Industri Kecil atau Industri Rakyat

Adapun sifat-sifat industri rakyat yaitu sebagai
berikut ;

l. Modal kecil
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2. Alat-alat dan cara-caranya yang masih sederhana
3. Dilakukam di rumah ( perusahaan kecil )
4. Umumnya merupakan tambahan mété pencaharian disamping
usaha_agiaris.
5. Pengetahuan khusus tidak banyak
6. Upah kecil
Te Membuat barang untuk keperluan séhari—hari.
Industri kecil ini semula terdapat merata, tetapi
kemudian sebagian dari industri kecil ini telah mundur dan
ada yang lenyap sama sekali. . Hanya kerajiman imilah yang
dapat'mempertahankan diri, sebab-sebab kemunduran industri
rakyat amtara lain Karerma ¢

a, Persalngan.barang-barang buatan pabrik modern atau
dari luar megeri | ) -

be. Kekurangan bahan mentah sepertl halnya dengan pertenu-

man di desa-desa
C. Kurang atau tidak adanya perhatian dan pertolongan

darl pemerintah di zaman Belanda.

- Kd.2. Industri Besar

-

Ciri-ciri utama industri besar adalah penggunaan
mesin-mesin modern, umrtuk membangun induétri modern tersebut
dibutuhkan, H
1. Modal: yang besar, umtuk memperoleh modal dapat ditempuh

heberapa cara misalnya :

a. Pembemtukan koperasi
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b. Pembentukan perseroan-persgeroan

C. Bantuan pemerintah
2. Tenaga terdidik dan terlatih
3+ Cukup tenaga buruh
4. Pengembangan dan penelitian

Selanjutnya menurut Macmuddin Alimuddin ( 1988
149 ) menggolongkan jenis-jenis industri atas 5'bahagian
yaitﬁ :

l. Industri kecil

2. Industri hilir (aneka industri)

5« Industri mesin dan logam dasar  (industri hulu)
4, Industri kimia dagar '

5. Industri pariwisata

Dari uraian tersebut di atas maka dapatlah diberi-
kan penjelasan mengenai’ jenis=jenis industri, yéitu s
8. Industri kecil
- Ciri-ciri industri kecil adalah sebagai berikut
l. Umumnya berupa industri rumah tangga dan jumlah
tenaga kerja 1 - 19 orang. '
2. Umumnya berupg industri tradisional menghasilkan
produksi kebudayaan asli yang khas.
3. Jenis dan mutulbarang yang - dipwoduksikan terbatas
jumlahnya.
4. Produksinya memenubi kebutuban: masyarakat, .

be Industri hilir (aneka industri¥

1. Menjembatani IKK dan lebih maju untuk menggunakan
industri hilir (1ndustr1 logas dan kimia dasar)
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2e Ketérikatanggengag;IKKg‘ipggst:1<hi;ir;mendarong
reningkstan IXX dan lébih ma ju untuk menggunaksn pe—
ralatan mesin dan DPengorganisasgian iebih majua.

Ciri-ciri industri hilir ( ameka industri ) =

1. Menggunakan peralatan mesin-mesin lebih maju

2. Tehnik proses produksi yang lebih majm

3« EKeterikatam dengan imdustri hulu banyak menggunakan
bahan dasar dan mengkonsumer produk industri hilir
yang diperlukan.

4. Penggunaan tenaga kerja yang cakap, terampil, ter-
latih, terd;dik dan ahli yang cukup diperiukan.

1 Pengerganisasian dan manajemen yang teratur baik.

Industri Rulu

Industri hulu dapat dibedakan menjadi dua bahagian

yaitu :

= Industri mesim logam dasar

= Industri kimia dasar

Ciri-ciri industri kimia dasar yaitu sebagai berikut -

l. Digunakan peralatan tehnologi maju danm teruji

2. Penggumaan teﬁaga kerja yang tidak bersifat padat
karya

3. Bahan mentah, bahan pemolong digunakam dengan menge=-
lolah sumber dafé Yang diproduksi dalam megeri.

Industri dasar ini berperan :

a. Untuk mempertumbuhkan IKX dan Industri hilir

b. Mendorong pertumbuban ekonomi Primer
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C. Mempertumbuhkan perekonomian nasional demgan mem-
rerpadukan pola ekonomi agraris dengan pola ekonomi
industri.

de Imdustri Pariwisata

Di Indomesia, dimasa Pembangunan kepariq;éataan di-
kembangkan karenma kaya akam obyek wisata yang potensial

seperti taman laut, panorama alam, hutan wisata..

2.3. Pengertian Tenaga Kerja

Perluasan out put imdustri di megara migkin tidak
menyebabkan kenaikan yang seimbang dalam lapangan kerja,.
“1 negara-negara termigkin, data Bank.Dania memnerllhatb
kan bahwa kelwaran industri naik 17 persen dari GRP tahun
1960 menjadi 24 persem tahum 1978. Pada saat yang sama,
proporsi tenaga kerja industri naik dari 9 persen dari
total tenaga kérja menjadi hanya 1I persen, Intensifikasi
penggunaan modal fisik, meskipun buruh tak trampil banyak
atau mursh, telah menjadi gejala yang terbesar di seluruh
dunia, tidak hanya terbatas di negara-negara kaya. Untuk
saat ini, kita hanya ingin mencatat bahwa penawaran teraga
kerja imdustri secara umum telah mencukupi untuk kema jmwan
industri di negara-megara miskin.

Proses industri bagaimanapun juga mempunyai maga-
lah sendiri, meskipun Jumlah tenaga kerja cukup, namum
ciri-ciri temaga kerja yang perlu unﬁuk kelancaran pem-

bangunan kadang-kadang ternyata sulit diperoleh. Pergese~
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ran sistem agraria tradisional ke sistem pabrik mengakui
bahwa sebenarmya relstif sedikit aaja buruh yang bekerja
di pabrik di negara-negara maju telzh dianalisa sebagai
serangkaian tahap/{

Kerr, Harbison, Dunicp, dan Myers membagi proses itu ke-
dalam pemerimazan pegawai, komitmen, kemjauan dan vemeli-
haraan, pemerimaan pegawai ( recruitment ) itu memilih,
mempekerjakan dan menugaskan pegawai pada pekerjaan,
Komitment menghubungkan mereks gecara permanen dengan
lapangan kerja industri ( atau pada pekerjaan yang menggu-
nakan morma-norma industri ) sebagai smatu cara hidup.
Kemz juan membentuk keahlian, mengatur kebiaszan kerja, dan
memberikan insemtif untuk lapamgan kerja Yang produktif.
Pemeliharaan termasuk Pengaturan yang memasok rasa aman
pada para pekerja pada saat bekerja maupum tidak keamanan
sosial, termasuk jerawatan kesehatam asuransi ﬁengangguran,
pensiun usia tua, dan semacamnyé.

Penerimaan ( recruitment )dam komitmen itu berkaitan
erat. Jika kita mengansumsikan bahwa para manajer dapat:
mengatur operasi mereka umtuk mempertahankan permintaan
tenaga kerja yamg stabil dan mereka tidak suka mengandal-
kan buruh sembarangan, yang disewa harian, maka penerimaan
mungkin terjadi tidak langsung melalui sistem agen pemeri-
maan desa yang menjamin pemasokam sekian pekerja,
Penerimaan pegawai mungkin selalu memusingkan terus jika

para pekerja tak memiliki komitmen terhadap kehidupan kota
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dan pabrik, Dalam keadaan demikian, absensi mungkin tinggi
ka:ena para pekerja kembali ke pertanian untuk panen,
Tingkat pergantiam burwh mgngkin sangat tinggi karema para
pekerja mengumpulkan jumlah target tertentu kemudian ber-
henti bekerja. Masalah inmi, yang dijelaskan di atas, khu—
susnya dapat dilibhat di Afrika tropis.

Egen-agen recruitment desa.( comprador ), tinggi-
nya tingkat perganfian buruh, atau besarmya absensi pekerja
mempengaruhi organisasi kerja dalam pabrik dan menaikkan
ongkos buruh, Kadang-kadang, sistem Pengorganisasian buruh
be;kembang untuk memantapkan sistem, seperti d4di pabrik'
tekstil di Perancis, Jepang, dan New England di mana wanita
mudah bisa bekerja selama beberapa tahun sebelum menikah,
tinggal di asrama yang dikelola oleh permsahaan. Namun,
untuk sebagiam besarmya, pembanguman berusaha mencapai
komitmen umtuk pola kehidupam industri dan digiplin kebia-
saan-kerja yang teratur., Hal ini menimbulkan masalah se-
rius di mana para pekerja yamg baru aiterima merasa sangat
kehilangan kebebasan dan sokongan keluarga mereka.

Kebanyakan para ahli ekomomi pembangunan yakin bahwa
pembentukan modal manusia adalah penting, bahkan sentral
bagi usaha pembangunan di negara miskin. Jika kenaikan
produktivitas itu berasal dari pemdidikan formal. Kesehatan
dan gizi, penelitian kerja yang efektif migresi, atau
latiham di fempat,kerja, maka kita melihat hasgil investasi

modal manusia di masa lampau. Pemgurangan konsumsi ( mena-
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bung ) dan pengeluaran untuk menaikkan investasi bersama-
sama menghasilkan pengembalian dalam Periode masa depan,
seperti juga investasi dalam modal fisik akan menghasilkan
pengembalian,

Optimasi ekomomi memerlukan investasi ini dilaksana-
kan sampai suatu titik dimana keuntungan marginal dari pe-
rgeluaran iebih lanjut benar-benar diimbangi oleh cngkos
marginal mereka. Aturan iﬁi walaupﬁh sudah diuwcapkan, -
namun sangat sulit di terapkan dalam praktek, Orang-orang
yang mengambil keuntungan dari investasi modal manusia
tidak selalu menanggung ongkos-ongkosnya. Di samping itu,,
beberapa bentuk investasi dalam modal manusia meliputi
pula unsur konsumsi. Pemdidikan formal adalah s2lah satug
contohnya, Sebagiam pelajar memang senang bersekolah, di-
samping efek bersekolah itu terhadap penghasilan mereka
di masa depan. Pendidiken juga meningkatkan keefektifan
masa depan baik dalam konmsumsi maupum dalam produksi,
karema orang yang lebih tinggi pendidikannya dapat meme-
buat pilihan yang lebih tinggi dan lebih baik di antara
berbagai alternatif dalam semua kegiatan mereka, di waktu
kerja ataupun tidak,

Investasi dalam modal manusia seperti telah dike-
mukakan dapat berbagai macam bemtuknya yaitu ¢
1. Sekolah Tformal mulai dari baca-tulis dasar sampai pada

pendidikan Universitas dalam bidang ilmu pengetahuwan

kerekayasaan, dan pelajaran mabal lainnya. Mengingat
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besarnya permintaan akan pendidikan formal, di samping
sebagai tanda dapat dilatihnya pelajaran tertentu,
mudah dipahami Dengapa Universitas di regara terbela-
kang lebih banyak meIatih bara pengacara dan guru dari
pada melatih para ingimyur atau ahli tanah, Terbatasnya
sumber daya yang tersedia umtuk pendidikan umum dapat
menampung lebih Banyak mahasiswa jika digunakan untuk
ilmu luar ilmu pengetahuan alam dan tehnologi dari pada
Jika mereka membeli laboratorium dan perslaran uji yang
mahal. Perbedaan omgkos unmtuk Pendidikan Universitas
diantara kedua macam pemdidikan itu bisa sampai sepuluh
kali.

Tatihan ditempat kerja ( atau latihan kedinasan ) ter-
diri dari péningkatan keahlian dalam situasi kerja.
Program pemagangan formal adalah bentuk murninya, tetapi
cara yang kurang terstruktur mengemai cara mengerjakan
sesuatu kepada para pegawai baru, lebih banyak di negara
miskin., Keahlian itu biasanya diperoleh di tempat kerja
dari para program latihan formal atau program terstruk-
tur.

Selanjutnya perlu ditambahkan bahwa untuk membedakan

antara dua jenis latihan, umum dan khusus. Iatiham umum

dapat digunakan ocleh lebih dari satu orang vekerja. Rarenz

umumnya latihan itu sangat pemting bagi banyak pekerja,

maka para pekerja demgan latihan umum mempunyai banyak ke-

sempatan pasar yang lebih besar. Pada sebumah masyarakat
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-

bebas, para pekerja depat mengg ‘:ﬁaiikan bila ingin,
dan karenanya tidak ada majikan yang mau membayar umtuk
latihan umum, Sebalikﬁya vara pekerja akan membayar untuk
latihan itu dengam menerima upah yang lebih rendah gelama
masa latihan itu dengam mengimbangi upah mereka yang Iebih
tinggi jika latihan itu telah selesai.

Iatihan khusus menghasilkan kenmaikan produktivitas
Juga, tetapi produktivitas yamg berlaku hanya bagi majikan
(khusus) sz2ja omgkos-omgkos umtuk latihan semacam itu di-
tanggung bersama oleh majikam dan pegawai, danm tidak di-
tanggung sendiri oleh pekerja seperti halnya pada latihan
umum, A |

Perbedaan antara keduanyé berpengarubh nyata ter-
hadap?kebijakaﬁ umum yang memnyarmgkat latihanm ditempat kerja.
Pengeluaran atau éubsidi negara harus dipusatkan terutama
pada latihan umum, bukan yang khusus., Bacz tulis ilmu hi-
tung dascr, mekanika, listrik, operasi mesin, tehmik~tehnik
akunting umum semuanya diwamjudkan dalam modal manusia pe-
kerja dan semua itu dapat dipergumakanm dalam bherbagai
sitwasi kerja, Para majikanm tak mau membayar omgkos latihan
seperti itu, dan para pekerja tidak mau memperoleh pendapa—
tan serendah itu, dan menghadapi pasaran modal yang tidak
sempurna itu, sehingga mereka tak bisa membayar sendiri
untuk latihan tersebut, bagaimanapur menguntungkannya,

Peranman pemerintzh dalam sitwasi semacam ini tampa jelas,
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5. Informasi mengemai pasaran lapangan kerja membuat pae

4.

saran kerja lebik baik. Memperoleh informasi mengenai
lowongam kerja danm calen pekerjaan adalah mahal, baik
untuk para pekerja maupum untuk majikap. Pada saat yang
sama, informasi itu memungkinkam kesesuwaian yamg Iebih
baik antara lowongan kefja dengan pekerjaan yang ahli,
Badan-badan swasta tidak akan berusaha menyebarkan in- |
formasi karena mereka tidak bisa memperoleh seluwrmh
manfaat hasil kegiaﬁan. itu. Xarena pertimbangan -tersebut
sektor megeri di kebanmyakam negara, Baik negara migkin
maupun makmur, mez;dirikan badan senmtral lapangan kerja,
dengan derajat keberbhasilam yang sangat berbeda-beda.
Kesehatan dan gizi adalah bidang pembentukan manusia
Yang paling erat dengan komsumsi. Dalam ekonomi dasar,
kita menganggap fnvestasi sebagai hagil dari menabung. -
Sementara menabung sebalikmya mewakili pengurangan kon-
sumsi. Pengan menggunakan kerangka kerja terkemal ini,
dapatkah gizi yang lebih Baik dianggap sebagai pemgurang-
an komsumsi. Mungkin tidak. Tetapi tampakmya ada sedikit
masalah mengenai efeknya terhadap produktivitas. ﬁemaug

" Teori upah.efisiénsi " menghubungkan upah dengan ke-
maikan praduktivitas yang dikaitkan demgan kesehatan,
Teori ini tampakmya paling dapat diterapkan bagi orang-
orang termiskin, yang untuk mereka kekuatam fisik mungkin
diperbaiki demgan makanan yamg lebih baik. Secara singkat,
pemgeluaram yang menaikkan_kapasitas produksi dslam pe-
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riode masa depan, dapat dianggap pembentukan modal,
meskipun. berbentuk makanan,

5. Migrasi juga merupakan investasi modal manusia dan
migrasi begitu penting sehingga sebagian besar mengenai
urbanisasi ditujukan langsung untuk membahasnya. gntuk
mengantisipasi ongkos pindah diimbangi oleh arus pen=

dapatan yang jauh lebih tinggi d: tempat tujuan migrasi.

244, Jenis~jenis Tenaga Ker ja

Jika modal fisik merupakan masukan terlangka untuk
pembangunan, maka tenaga kerja harus berlimpah, Atau demi-
kianlah penj¢lasan paling sederhana yang dikatakan kepada
kita. pPenjelasan itu umumnya menggamparkan behwa negarae
negara berpenghasilan rendah itu miskin modal dan kaya
tenaga ker ja, sepintas lalu pemberian faktor ini merupakan
bengangguran yang meluas di kota-kota dan kekuaran lapang-
an kerja di daerah pinggiran.

Selanjutnya menurut Briuce Herric dkk ( 1980 : 94 )
mengemukakan bahwa s 4

1. Tenaga kerja homogen

2. Tenaga kerja dan industrialisasi.

Berikut ini akan diuraikan mengenai tenaga kerja .

Adel. Tenaga kerja Bomogen

Modal pertumbuhan menganggap tenaga kerja itu homo-
gen. Kontribusi masing-masing peker ja terhadap keluaran
cleh karenanya diasumsikan sama dengan setiap pekerja lain-

nya. pemikiran sesaatl akan mengungkapkan alangkah suatu
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tidak memuaskanmya asumsi itu, kecuali jika kita ingin
mengambil pandangan umum secara stratosferis terhadap eko-
nomi yang sedang berkembeng, Para pekerja dimana saja mem=-
punyai keahlian kebiasagn kerja, sikap, jumlah modal pisik
yang membantu dan faktor-faktor lain yamg berbeda-beda,
dan oleh karemanya produktivitas dan penghasilannya juga
berbeda-beda. '

Untuk analigsa kadang-kadang berguna untuk memperkira-
kan masing-masing pekerja wujud dua macam faktor preduksi.
Yang pertama bisa disebut kerja mentah bahwa untuk kemampﬁan
kerja fisik yang tak terlati; yang dapaat dikerjakan oleh
setiap oramg tampa cacat fisik.

Produktivitas buruh tak terlatih pun bisa dipengaruhki
oleh cadangan modal manusia. Produktivitas, misalnya dapat
ditingkatkan demgan kesehatan dan gizi yang lebih baik,

Para pekerja yamg tak terlatih kurang terkena penyakit yang
melemahkan danm mereka yang makan makanan lebih baik dapat
menghasilkam lebih banyak dari pada mereka yamg tidak begitu
beruﬁtung. Di bawah beberapa konvensi akqnting sosial, pe=-
ngeluaran untuk makanan atau kesehatan akan disebut sebagai
pengeluran konsumen. Tetapi dalam arti yang lebih mendalam,
dan yang lebih berguna untuk analisa ini, pengeluaran yang
meningkatkan kapasitas untuk menghasilkan di masa depan,
seharusnya dimaksudkan sebagai investasi, seperti Juga jika
mereka membentuk modal fisik yang meningkatkan kapasitas

produksi esok harimya,
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Jadi analisa masukan tenaga kerja itu melipuwti Jjum=
lah pekerja yang semuanya diamggap mampu mengerjakan peker-
jaan yang tak memerlukan keahlian, dan cadangan modal ma-
nusia yang terkamdung di dalamnyz dengan jumlah yang ber-
beda. Tentu saja jam kerja ( lamanya minggu kerja ) dan
intensitas usaha, juga penting. Ekonomi para pPekerja yamg
bekerja dengan jam kerja Jebih panjang akan menghagilkan
lebih bBanyak dari pada ekomomi yang lamanya mingga kerja
lebih pendek. Jika telah memperlihatkan bahwa produktivitas
marginal seorang pekerja mungkin jatuwh pada akhir hari kerja
yang pamjang, produksi total tetap naik karena jam kerja
Juga bertambah,

Insentisitas usaha jelas lebih sulit mengukurnya.
Ini bukan saja akibat dari sikap den nilai kerja, tetap:
Juga karema keefektifan mana jemen dan pengawasan, Seorang
pekerja éapat memaikkan atau menurunkan output pada setiap
4saat demgan bekerjs keras atau dengan memperlambatnya,
Irama kerja itu sangat berbeda, baik seecara historis mau-
pun antara pernduduk dumia fni. Bagi sebagian orang langkah
yang lebih samtai, hubumgan sosial yang lebih akrab demgan
kawan sekerja dan lebih sedikit operasi mesih, adalah
aturannya. Di tempat laim, tempo pekerjaan lebih cepat dan
terpusat, dengan pengaruh yang dapat diramalkan terhadap

keluaran.

£d.2. Tenaga Kerja dan Industrialisasi
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Ad.2., Tenaga Kerja dan Industrialisasi

——

Perluasan ocutput imdustri di negara migkin tidak
menyebabkan kemaikan yang seimbang dalam lapangan kerja.

Di negara-negara termigkin, data Bank Dunia memperlihatkan
bahwa keluaran industri naik 17 persen dari GNP taham 1960
menjadi 24 persen tahurm 197@, Pada saat yang sama, proporsi
tenaga kerja industri naik dari 9 persenm dari total tenaga
kerja menjadi hanya 11 persen. Intensifikasi penggumaan
modal fisik, meskipun buruh tak trampil banyak atau marah,
telah menjadi gejala yang terbesar diseluruh dunia, tidak
hanya terbatas di negara-megara kaya.

Proses industri bagaimanapun juga mempunyai masalah
sendiri, meskipum jumIah tenaga kerja cukup, namun ciri-
ciri temaga kerja yang perlu untuk kéiancaran pembéngunan
kadang-kadang ternyata sulit diperoleh. Penggeseran sistem
agraria tradisiomal ke sistem pabrik memgakui bahwa sebenar-
nya relatif sedikit saja buruh yang bekerja di pabrik di
negara-negéra maju telah dianalisa sebagai serangkaian
tahap. Komitmen menghubungkan mereka secara permanen dengan
lapangan kerja industri ( atau pada pekerjaan yang mengguna-
kan norma-norma industri ) sebagai swmatu cara hidup. Kemaju-
an membentuk keahlian, mengatur kebiasaan kerja, dan memberi
kan insentif untuk lapangan kerja yang produktif. Pemelihara
an termasuk pengaturan yang memasok rasa aman rada para
pekerja pada saat bekerja maupun tidek keamanan sosial,

termasuk perawatan kesehatan asuransi pengangguran, pensiun,
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usia tua, dan semacamnya. Jika kita mengasumgikan bahwa
Para manajer dapat mengatur operasi mereka untuk memperta~
hankan permintaan tenaga kerja yang stabil dan mereka tidak

suka mengadakan buruh sembarangan yang disewa harian.,

2.5. Pengertian Produktivitas Tenaga Rerja

Untuk menentukan perwbahan pelayanan masyarakat
dari waktu ke waktu den membandingken efektivitas yang
relatif dari pemerintah daerah beberava negara telah meng-
gunakan pvengukur produktivitas sektor masyarakat, disam-
ping itu produktivitas digumakan oléeh pemerintah pusat
untuk menyelidiki ruamg lingkup persoalan dan mengevalwasi
pengaruh dari program nasional yang‘telah diraneang, selain
itu juga untuk melengkapi informasi unmtuk mengarahkan kem-
bali sumber-sumber masyarakat.,

Pada tingkat perwsahaan, ﬁengukuan produktivitas
terutama digumakan sebagai sarama manajemen untuk mengana-
lisa dan mendoromg efisiensi produksi. Pertama, dengzn
pengukuran, akan memginginkan késadaran pegawai dan minat-
nya pada timgkat dan ramgkaian produktivitas, Kedua diskusi
tentang gambaran-gambaran yang berasal dari metode-metode
yang relatif kasar ataupun dari data yang kurang memenuhi
syarat sekalipun, ternmyata memberi dasarkgi penganalisaan
proses yang konstruktir atau produktif.

Manfaat lain yang diperoleh dari pengukuran produk-

tivitas mungkin terlibat pada kesempatan Perusahaan yang

tetap seperti dalam mementukan target atau sasaran tujman
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yang nyata dan pertukaran informasi antara tenaga kerja

dan manajemen secara periodik terhadap masalah-masalah yang
saling berkaitan. Pengamatan atas peruba han-perubahan dari
gambaran data yang diperoleh sering dinilai dianogstik

yang menunjuk pada kemacetan dan rintangan dalam meningkat-
kan pemampilan organisasi. Satu keuntungan praktis dari pe-
ngukuran produktivitas adalah pembayaran staf. Gambaran -
gambaran data melemgkapi suatu dasar bagi andil manfazt atas
penampilan yang ditingkatkan.

Informasi produktivitas dalam bentuk tremnd di masa
lalu, pelaksanaan dan proyeksi, memberikan petunjukepetunjuk
pada semua tingkatam mana jemen dalam memberikan pedoman dan
pengendalian permasalahan perusahaan,

Produktivitas dapet diartikan sebagai kemampuan se=-
perangkat sumber-sumber ekonmomi untuk menghasilkan sesuatu
diartikan juge sebagai perbandingan antara pengorbanan
( input ) dan penghasilan ( output ). Dari pengertian harus
ada disetiap fungsi atau bagian dalam perusahaan. Sebagai
suatu kesatuan masing-masing bidang mendukung produktivitas
perusahaam secara keseluruhan. Oleh karema itu sering di-
katakan bahwa produktivitas harus menjadi bagian yang tidak
boleh dilupakan dalam penyusunan strategi bisnis, yang men-
cakup bidang produktivitas, pemasaran, keuangan dan bidang
lainnya. Telah kita ketahui bahwa setiap bidang tidak dapat
lepas dari kerja sebagai pelaksanaannya. Oleh karena itu

program peningkatan produktivitas merupakan usaha terpadu




yang menjadi tujuan strategig setiap pimpinan perusahaan.
selanjutnya menurut L. Greenberg ( 1984 : 122 )
memberikan definisi produktivitas, yaitu

Produktivitas yaitu sebagai perbandipgan antara

fotalitas masukan selama periode tersebut.

Dari uraian tersebut di atas menun jukkan bahwa per-
bandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil, perbedaan
antara kumpulan jumlah pengeluaran dan masukan yang di -
nyatakan dalam satu-satuan ( unit ) umum,

Ukuran produktivitas yang paling terkenal berkaitan
dengan tenaga kerja yang dapat dihitung dengan membagi pe-
ngeluaran oleh jumlah yang digunakan atas jam - jam ker ja
orang. Namun, demikian ter jadi kerugian karena adanya pen=-
batasan bahwa perpandingan produktivitas antara perusahaan
dapat kelirw, jika perusahaan tersebut memiliki tenaga kerja
dan peningkatan modal beroveda.,

Produktivitas kadang-kadang dipandang sebagai peng-
gunaan lebih insentif terhadap sumber-sumber konversi se-
perti tenaga kerja dan mesin yang diukur jika secara tepat
akan benar-benar menunjukkan suatu penampilan atau efisiensi.
: Namun, demikian mungkin serikat buruh tidak seluruhnya me-
nyetujui definisi ini.

A. Bluchor dan E. Kapustin nampaknya berpengangan
ﬁada pendapat yang memisahkan produktivitas dari insenti-

vitas tenaga ker ja karena ketiga produktivitas tenagea ker ja
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mencerminkan manfaat tenaga ker ja, insentivitasnya menun juk-
kan jumlah/ketegangan kerja dan dapat dianggap sebagai per-
cepatan kerja.

Kita telah menyebutkan beberapa definisi, namun
cukuplah mampu mengetahui perbedaan-perbedaan dan persamaan
persamaan.,

Persoalan pencapaian suatu definisi produktivitas
yang mendetail bukanlah masalah produktivitas itu sendiri
namun suatu masalah diluar produktivitas yang merupakan
tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran manajemen dalam sistem
dan organisasi dimana tujuan yang berbeda memerlukan pen-—
dekatan berbeda pula untuk mendefinisikan produktivitas.
Misalnya, hasil-hasil penelitian diantara para manajer dan
ahli-ahii serikat buruh beberapa perusahaan di Amerika me-
nupjukkan bahwa manajer-manrajer ( 75 % ) dan pimpinan
serikat buruh (70 %) sebagian besar tidak hanya menerapkan
definisi produktivites yang kuantitatif, Dilain pihak
banyak mengkaitkan produkfivitas dengan organisasi indivi-
dual dan meliputi konsepsi yang lebih luas dan kualitatif.
Pada hakekatnya melalui produktivitas, manajemen dan para
pPenentu kebijakan serikat buruh mengarahkan efektivitas
dan pelaksanaan organisasi perseorangan secara menyeluruh,
yang mencakup sedikit gambaran jelas seperti tidak adanpya
rintangan dan kesulitan tingkatan pembelian, ketidak hadir-
an dan bahkan kepuasan langganane

Menurut Moch. Astad ( 1984 : 15 ) mengemukakan peng=-
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ukuran perbandingan produktivitas dapa?\d§§§§§>tiga yaitu

1. Pendidikan antara pelaksanaan sekarang denganm
pelaksanaan secara historis yang tidak menunjuk-
kan apakah pelaksanaan sekarang ini memunaskan,
namun hanya mengetengahkan apakah meningkat atau
berkurang serta tingkatnya.

2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (per=-
orangan tugasm seksi proses) dengan lainnya,
Pengukuran seperti ini menunjukkan pencapaian
relatif. '

3. Perbandingan pelaksamaam sekarang dengan target-
nya dan inilah yang terbaik sebvagai memuasgkan
Perhatian pada sasaran atau tujuan.

Untuk menyusun perbandingan—perbandingan ini perlu-—
lah memperiahankan daftar susunan dan perbandingan peng -
ukuran produktivitas.

Plaing sedikit 2 (dua) jenis tingkatan perbandingan
Yang berbeda, yakni produktivitas total aan produktivitas

pexr sial,

Total proddktivitas = Hasil total

Masukan total

Produktivitas persial = Hasil persial

Masukan To%al

Produktivitas perusahaan dapat dinyatakan sebagai beri =

kut :
PT = ot
L+C+R+Q
Pt = Produktivitas total ( Total Productivity )

I = Faktor masukan tenaga kerja ( Labour input factor )
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¢ = Yaktor mesukan modal ( Capital inpur factot )
= Masukan bghan masukan mentah dan barang—barang'yang
dibeli ( Raw material and purchased parts input )
0 = Faktor masukan barang-barang dan Jasa-jasa yang ber-
aneka macam ( other mescellneous goods and service
input factor )

Ot =-Basil total ( Total owtput )

Agar susunan daftar produktivitas dari waktu ke
waktu sebanding, setfap susuran daftar harus disésuaikan
dengam milai waktu dasar yang menggunakan harga-harge paten.
Akibatnya produktivitas faktor total merupakan rata-rata
tenaga kerja dan produktivitas modal yang dfukmr.

: Produktivitas tenaga kerja merupakanm hal yang sangat:
menarik, sebab mengukur hasil-hasil tenaga kerja manusia
dengan segala masalah-masalah yang bervariasi khususrya pada
kagsus di megara berkembang atau‘pada semga organisasi selama
periode antara perubahan-perubszhan besar pada formasi modal.

Peprgukuram produktivitas tenaga kerja menurut sig~-
tem masukan fisik perorangan/per orang atau per jam kerja
orang diterima secara luas, namun dari sadut perdagangan/
Pengawasan harian, pengukuran-pemgukuran tersebut pada umum-
nya tidak memuaskan, dikaremakan adanya variasi dalam Jjumlah
berbeda. 0Oleh karema, digunakan metode vengukuran waktu
tenaga kerja ( jam, hari ztau tahur ). Pengeluaran di mwbah
ke dalam unit-unit pekerja yang biasa diartikan sebagai
jumlah kerja yang dapat dilakukan dalam satu Jam oleh pe~
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Pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan
standar,

Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam
waktu, produktivitas tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai

suatu indeks yang sangat gederxrhana.

Hagil dalam jam - jam standar

Masukan dalam jam-jam waktu

Masukan pada ukuran produktivitas tenaga kerja se-~
harusnya menutup semua Jam—jam kerja pars pekerja, baik
vekerja kantor maupun kasar. Manajer yang bermaksud meng-
evalwasi jalannya biaya tenaga kerja dan penggunaan temaga
kerja dapat membagi tenaga kerja perusahaan ke dalam bebe~
rapa komporen uﬁtuk diapalisa, misalnya hasil yang sama
yang dapat dihubungkan denmgan produktivitas atau pekerja
tata usaha.

Untuk memgukur suatu vroduktivitas perusahaan dapat
lah digumakan data jemis ukuran Jam kerja manusia, yakmi
Jam=jam kerja yang harué dibayar dan jamsjam kerja yang
harus dipergunakam untuk bekerja. Jam kerja yeng harus di-
bayar, ditambah jam-jam kerja yang tidak digunakan untuk
bekerja, mamun harus dibayar, liburan, cuti, libur karema
sakit, tugas luas dan sisa lainnya. ‘

Indeks produktivitas temaga kerja Juga dapat dinyata-
kan menurut cara finansial, Langkah awal adalah menghitung

penjualan dalam dollar atau nilai tukar uang lainmya, Tahap




kedua adalah penyesuaian volume barang-barang yang dijual
dalam jumlah produksi demgan membuat penentuan pemnelitian
yang tepat, penjualan dan pemasukan tenmaga kerja dalam
waktu yang tertentu mungkin tidak cocok dtau memadai sebab
akumulasi pemelitian atau pengurangan berada atah terjadi
pada saat lalu., Langkah kerjé adalah menyuswtnya daftar
gaji memurut timgkst upah dan gaji yang disesuaikan demgan
jumlah tenaga kerja. Jadi bagi keperluan pengukuran omum
produktivitas tenaga kerja kita memiliki wmit-unit yang

di perlukan, yakni % Kualitas hasil den kuantitas vengguna-
an masukan temaga kerja.

Ekonomi menyangkut kebutuhan-kebutuhsm manusia dan
sumber-sumber., Xeingiman dan kebutuhan manusia tidak terbatas,
sedang sumber-sumber selalu terbatas. Dengan demikian ilmu
ekonomi berusaha menerangkan bagaimana memenuhi kebutuhan mag-~
yarakat sebamyak mungkin dengan jumlah sumber-sumber yang ter-
batas.

Sumber daya manusia atau human resources mengandung
dua pengertiamn, pertama sumber daya manusia (SCM) mengandung
pengertian usaha kerﬁa atau jasa yang dapat diberikan dalam
péoses produksi. Dalam hal imi STM mencerminkan kuaiitas
usaha yang diberikan oleh seéeorang dalam waktu tertentum

untuk menghasilkan barang dan jasa.

Pengertian kedwa dari SDM menyangkut manusia yang
mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang mempunyai

nilai ekonomi, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilan
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menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan mas-
yarakat. Secara fisik, kemampuan bekerja diukur dengan usia
Dengan kata lain, orang dalam usia kerja dianggap mampu be-
kerja, kelomvok penduduk dalam usia tersebut dimamakan tenaga
kerja atau manpower. Secarz singkat, tenaga kerja didefinisi-
kan sebagai penduduk dalam usia kerja.

Kedua pergertian sumber daya manuwsia tersebut mengan-
dung (1) aspek kuantitas dalam arti jum&ah rendudwk yang
mampu bekerja, dan (2) aspek kualitas dalam arti jasa kerja
yang tersedia dan diberikan untuk produksi. Pengertian di
atas juga menegaskan bahwa sumber daya manusiz mempunyai
peranan gebagai faktor produksi. Sebagaimana halnya dengan
faktor-faktor yang laim, sumber gdaya manusia sebagai faktor
produksi juga terbatas. Dalam vengertian yang demikian, maka
ekonomi sumber daya manusia berusahs menerangkan bagaimana
memanfaatkan SDM sebaik-baiknya untuk dapat mermghasilkan
barang dan jasa guna memenuhi sebanyak mungkin kebutuhan mag-
yarakat,

Pendayagunaan sumber daya manusia untuk menghasilkan
barang dan jasa dipengarwhi oleh dﬁa kelompok faktor, yaitu
pertama, yang mempengaruhi jumlah dan kualitas SOM tersebut
dan kedua, faktor dan kondisi yang mempengaruhi pengembzngan
perekonomian yang kemudiam memvengaruhi pendayagunaan sumber
daya manusia tersebut.

Dengan kata lain, sebegaimana halnya delem ilmu eko=

nomi paca umumnya, maka ekonomi sumber daya manusia membica-
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rakan : (1) faktor-faktor yang mempengé?ﬁif‘penyedlaan te~
naga kerja, (2) faktor yang mempengaruhi permintaan akan
temaga kerja dan (3) pasar kerja di mana terjadi orosesg
mempertemukan lowongén kerja dan pemeari kerja. Disapping
itu, ekomomi sumber daya manusia atau ekomomi tenaga kerja
juga mehbahas s (4) masalah—masalah.yang timbul dalam aspek-
aspek (1), (2) dam (3) tersebut di atas, dan (5) altermatif-
altermatif kebijaksanaan yang perlu diambil umtuk merecahkan
masalah-masalah yangtesebut di atas,

Di Indonesia, penggftian tenaga kerja atau manpower
mulai sering dipergunakan. Tenaga kerja mencakup penduduk
yang sudah atau sedang bekerja, yanmg sedang menecari pekerjaan,
dan yang melakukan kegiatan laim seperti bersekolah dam me-
ngurus rumah tangga. Tiga golongan yeng disebut terakhir
pencari kerja, bersekolah dam yang mengurus rumeh tangga,
walaupurm sedamg tidak bekerja, mereka dianggap secara figik
mampuh dan sewaktu-waktu dapat ikut békerja.

Secara praktis pemgertian tenaga kerja dan bukan te-
naga kerjé dibedakan hanya oleh batas wmur, Tiap-tiap negara
memberikan batasan umar yang berheda. India misalnya mengguna-
kam batasam umur 14 sampai 60 tahunm., Jadi tenaga kerja adalah
penduduk yang berumur 14 sampai 60 tahun sedangkan orang yang
berumer dibawah 14 tahun atay di atas 60 tahurm digolongkan
sebagai bukan temaga kerja,

Amerika serikat mula-mula menggunakan batag umum mini-

mum 14 tahun tanpa batas umur maksimum, Kemmdian sejak tahun
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1967 batas umur dinaikkan menjadi berummr 16 tahun, Jadi
Amerika Serikat, yYyang dinamakanm tenaga kerja adalan pendu-
duk berumur 16 tahun atau lebin, sedang mereka yYang berumur

di bawah 16 tahun tergolong bukan tenaga kerja,

kenyataan yang sebenarnya, Tiap negera memilih batas umgr
yang berbeda karens situasi tenags kerja dimasing-masing
negara juga berbeda,

Di Indonesia,dipilih.batas umar minimum 10 tahop
tanpa batas umum makgimum, Dengan demikian tenaga kerja di
Indonesia dimaksudkan sebagai penduduk yang berummnr 10
tahun atau lebih, Penduduk berumur 4i bawah 10 tahum di-
golonmgkan sebagai bukan tenagz kerja, Pemilihan 10 tahun se=-
bagai batag umgr minimum adalah berdasarkan kenyatazn bahwa
dalam umur tersebut sudah banyak penduduk berumur muda tepr-
utama di desa-desa yang sudah bekerja atan mencari pekerjaan,
Misalnya dalam tahumn 1972, diantara penduduk kota dalam batag
umur 10 - 14 tahun terdapat 7,1 Persen yang tergolong bekerja
atau mencari DPekerjaam, sedang diantara penduduk dega terdapat
18 persen. Dengan kata ladn, sekitar 15 Persen penduduk kota
dan desa dalam kelompok umur 10 - i4 tahun ternyata telak
bekerja atau mencari pekerjaan, Dalam tahun 1980, jumlah ini
turun menjadi 11 Dersen,

Dengan bertambahnya kegiatan pendidikan maka jumlah

penduduk dalam usia gekolah yang melakukan kegiatan ekonomi
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bile wajib sekelah untuk Sekolah Dagar diterapkan, maka
anak-anak sampai demgar umur 13 tahun akan berada di sekolah,
Dengan kata lain jumlah penduduk yang bekerja dalam batag
umur tersebut akan menjadi sangat kecil, sehingga batas umgr
minimum lebih tepat dinmaikkan menjadi 14 tahun,

Demikian jugs Indonesia tidak menganut batas umur
makgimum, Alasannya adalah bahwa Indonesla belum mempunyai
Jaminan scs1a1 nasional, Hanya sebaaian kecll penduduk In-
domesia yang menerima tunjangan di hari tua, yaitu pegawai
negeri dan sebagian kecil pegawal perusahaan swasta. Buat
golongan imipun, Pendapatan yang mereka terims tidak men-
cukupi kebutuhan mereka sehari-hari, Oleh sehab itu mereka
yang telah memcapai uwsia pensiun biasanya tetap mesih harus
bekerja. |

Dengan kata lain sebagian besar penduduk dalam usia
pensiun masih aktif dalam kegiatan ekonomi dan oleh sebab
itu mereka tetap digolongkan sebagai tenaga kerja.

Tenaga kerja atau labor foree terdiri dari (1) golo-
ngan yang bekerja, dan (2) golongan yang menganggur dan
mencari pekerjaan. Kelompok Bukan angkatan kerja terdiri dari
(1) golongan yang bérsekolah, (2) galongan yang Dengurus rumah
tangga, dan (3) golongan lain-lain atau penerima pendavatan.
Ketiga golomgan dalam kelompok angkatan kerja sewaktu-waktu
dapat menawarkan Jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu, ke~
lompok ini serimg juga dimamakan sebagai potemsfal labour

force.
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Eenaga Kerja = Angkatan Rerja + Bukan Angkatan Kerja

Besarnya penyediaan atau supply tenaga kerja dalam
masyarakat adalah jumlah orang yang menawarkan jasanya unmtuk
proses produksi. Di antara mereka sebagiam sudak aktif dalam
kegiatamnya yang menghasilkan baramg atau jasa, Mereka di-
namakam golongan yang bekerja atau employed bersons, Sebagi-
an lain tergolong yang siap bekerja dan sedang berusaha mem-
cari pekerjaan, Mereka dinamakan Dencari kerja atau DPenganggnr,.
Jumlah yang bekerja dan pencari kerja dimamakan angkatan kerja

atau labor force.

Penyediaanm TX = Angkatan EKerja = Supply TK

Angkatan RKerja = Yang Bekerja + Pengangeur

Jumlah orang yang bekerja tergantung dari besarnyz permintaan
atau demand dalam masyarakat. Permintaan tersebut dipengaruhi
oleh kegiatan ekomomi dan timgkat upah.

Proses terjadinya Penempatan atan hobungan kerja me-
lalui penyediaanm dan permintaan tenags kerja dinamakan P2sar
kerja. Seseorang dalam pasar kerja berarti dia menawarkan

Jasanya untuk produksi, apakah dia sedang bekerja atau men—
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cari pekerjaan,

Sebagaimana dikemukakan di atas, kelompok bukan ang-
katan kerja terdiri dari tiga golongan, yakmi : (1) golongan
yang masih bersekolah, yaitu mereka yang kegiatannya hanya
atau terutama bersekolah, (2) golongan yamg mengurus rumah
tangga, yaitu mereka yang mengurus rumah tangga tanpa meme
peroleh upah ; dan (3) golongan lain-lain, Yang tergolong
dalam lain-lain imri ada dua macam, yaitu (a)'menerima pen-
dapatan, yakni mereka Yang tidak melakukan smatu kegiatan
ekonomi tetapi meMperoleh pendapatan seperti tunjangan pen-
siun, %unga atas simpanamr atau sewa atas milik ; (b) mereka
Yang hidupnya tergantung dari orang lain misalmya karena
lanjut usia, cacat, dslam penjara atau sakit kronigs, |

Pada dasarnya mereka Yang termasuk golongam bugan
angkatan kerja imi (kecuali yang terakhir yaitu mereka yang
hidupnya tergantung dari orang laim) sewaktu-waktp dapat
terjun unmtuk ikat bekerja. Oleh sebab itu kelompok ini dapat
juga disebutkan sebagai amgkatan kerja potensial, Termasuk
dalam kelompok kerja potensial ini mereka Yang menarik diri
dari pasar kerja. Misalnya setelah cukup lama +tidak berhasil
mexperoleh pekerjaan yang diharapkan, seseorang dapat mengun-
rungkan niatnya mencari bPekerjaan yang dimaksud.. Mereka se=
benarnya masgih ingin bekerja, akan tetapi tidak aktif men-
cari pekerjaan. Mereka digebut discouraged workers, yang
sementara keluar dari pasar kerja, karema tidak berhasil

memperoleh pekerjaan yang diharapkan,
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Bila komdisi pekerjaan cukup menarik‘atau bila ke~
luarga tidak mampu membiayai sekolah, maka tenaga kerja yang
tergolong bersekolah akan meninggalkan sekolahnya umbtuk se-
mentara dam mencari pekerjaan. Sebalikmya oramg tersebut akan
kembali lagi ke bangku sekolah bila kondisgi pekerjaan ber—
ubah menjadi kurarg menarik dam/ataun keluarga sudah mampu
membiayainya. Demikian juga téhaga kerja yang mengmrus rumsh
tangga akar masuk pasar kerja bila tingkat upah tinggi danm/
atau bila penghasilan keluarga rendah relatif terhadap ke-
butuhannya. Mereka akan kembali mergurus rumah tangga bila
keadaan sebalikmya terjadi. Golongan penduduk yang seperti
itu dinamakan juga angkatan kerja sekumder, dibedakan ter-
hadap angkatan kérja Primer yaitu mereka yang secara terus
menerus berada dalam pasar kerja (bekerja atau menesri De~
kerjaan).

Relompok lain dari pencari kerja adalah vengangguran,
memurut sebab terjadinya, pengangguran davyat digolongkah
kepada tiga jenis Yaitu pemgangguran friksiomal, struktural
dar musiman, »

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu
yaitu sebagai bBerikut
a. Pengangguran Friksional

Pengangguran friksioﬁal adalah pemgangguran yang
terjadi karena kesulitan temporer dalam mempertemukan pen-
cari kerja dan lowonmgan kerja yang ada. Kesulitan temporer

ini dapat Berbentuk sekedar waktu yang diperlukan selama
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Prosedur pelamaran danm seleksi, atau terjadi karena faktor
jarak atau kurangnya informasi. Di satwm pihak, pencari ker-
Ja tidak hanya sekedar méncari pekerjaan yang dapat memberi
kan pemghasilan yang tertinggi dan komdisi kerja yang ter-
baik di antara beberapa alternatif, Proses pemilihan seperti
itu memerlukan waktuw. Di lain pihak, pemgusaha tidak begity
saja mengisi lewongan kerja yang ada dengan orang yang per-
tama kali detang melamar. Untuk mengisi swatu lowongzn ker-
tentu pengusaha cenderung untuk memilih seorang yang dianggap
terbaik di antara calon-calon yang ada. Pengisian lowongan
seperti ini memerlukan proses seleksi., berarti membutuhkan
waktu. Selama proses yang demikian, seorang Delamar yang
menunggu panggilanm untuk seleksi atau ujian masuk ( yang
belum pasti akan diterima) adalah tergolong penganggur
friksional,

Pengangguran friksional dapat pula terjadi karena
kurangnya mobilitas Pemcari kerja di mana lowongan pekerjaan
Justru terdapat hukan disekitar tempat tinggal si pencari
kerja. Misalnmya pencari kerja terkumpul di Jakarta sedang
lowongan pekerjaan terdapat di luar Jakarta.

Bentuk ketiga peéngangguran friksionmal terjsdi karena
pencari kerja tidak mengetahui dimana adanya lowongan veker-
Jaan dan demikian Juga pengusaha tidak mengetahui dimana
tersedianya tenaga-tenaga yang sesuaf,

Dengan sepintas lalu dapat disimpulkan bahwa vengang-

guran friksionmal merupaken sesuatu yeng tidak davpat dielakkan
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walaupun seczra teoritis jengks waktu vengangguran tersebut
dapat dipersingket melalui penyediaan imformasi pasar kerja

yang Iebih lengkap.
be Pengangguran Struktural

Pengangguran struktural terjadi karena adanya peru-
baham dalam struktur atau komposisi perekonomian, Perubzahan
struktur yang demikian memerlukan”perubahan dalam keteram-
pilan tenaga kerja yang dibutuhkan sedéngkan pihak penmcari
kerja tidak mampu menyesuaikam diri dengan keterampilan
baru tersebut. Misalnya dalam suatu pergeseran dari ekonomi
yang berat agraris menjadi ekonomi yang berat industri. Di
satu pihak, akan terjadi pengurangaﬁ tenaga di sektor per-
tanian, dam di pihak Iain bertambah kéebmtuhan di sektor
industri. Akan tetapi tenaga yamg berlebih di sektor pertani-
an tidak dapat begitu saja diserap di sektor industri, karena
sektor industri memerlukan tenaga demgan keterampilan tertentu,
Akibatmya tenaga berlebih di sektor pertanian tersebut meru-
pakan penganggur struktural.

Bentuk pengangguran struktural yeng lain azdalah tere-
Jadinya pengurangan pekerja akihat benggunaan alat-alat dan
tekmologi maju, Penggunaan traktor misalnya davat menimbul-
kan pengangguran d4i kalangan buruwh tzni.

Pengangguran sebagai akibat perubahan struktur pere-
konomian pada dasarnya memerlukan tambzhan latihan untuk
memperoleh keterampilan baru yang sesuai dengan permintaan

dan teknologi baru.
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lamanya pengangguran struktural pada umumnya lebih
panjang dari lamamya pemgamgguran friksional, Namun dalam
survey atau semsus, kedua jenis pengangguran tersebut’sukar

dibedakan,

¢. Pengangguran Musimam
Pengangguran musimam terjadi karena penggantian masim,
Di luar musim pamen dan turun ke sawah banyak orang yang ti-
dak mempunyai kegiatan ekoﬁomis, mereka hanys sekedar menung-
gu musim yanp baru. Selama mesa menunggu tersebut mereka di-
golongkan sebagai Tenganggur musiman. Namun dalam Sensus
Penduduk 1971, Survey FKasional 1976 dan Sensus Pénduduk 1980
hal imi tidak Jelas terlihat karena mereka menurut definisi
digolongkan bekerja. -~

Pendekatan amgkatan kerja yang membedakan orang yang
bekerja dan menganggur pada dasarnya menlmbulkan tiga masa-
lah pokok, Masalah yang pertama, seperti dikemukakam di atas,
menyangkutf penentuan batas Jjam kerja yamg berbeda~heda.
Dalam hubungan ini belum dapat dirumuskam dagar konsepsional
untuk memilih Batasg Jam kerja yang tepat. Misalnya dapat di-
pertanyakan mengapa kita memtredakan orang bekerja dan pengang-
gur dengan memilih Batas waktu kerja 60 hari dalam 6 bultan
atau dva hari kerja dalam seminggu a%au satu jam kerja se-
minggu, dan sebagainya. Adanya batas Jam kerja yang berbeda-
beda seperti itu mengakibatkan kekaburan pengertian dari

definisi bekerja atau menganggur,
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Kedua, pembedaan ternaga kerja atas dus golongan yang
bekerja dan menganggur tidak menggambarkan masalsh tenaga
kerja yang sebemarnya. Pemilihan batas jan kerja yang pen-
dek, misalnya satu jam dalam seminggu, memberikan tingkat
pengangguran yang rendah. Angka golongan yang bekerja men-
Jadi dibesar-besarkan karena sebagian dari golongan ini
sebenarnya bekerja hanya beberapa jam saja dalam seminggu,

- Sebaliknya pemilihanm jam kerja yang vanjang, misal-
nya dwa hari atau 14 jam seminggu, akan menunjukkan tingkat
bengangguran yang relatif tinggi. Angke ini memperkecil
Jumlah golomgan yang bekerja karena orang yang bekerja
5 = 9 jam seminggu misalnya masih digolomgkan sebagai pe-
nganggur.

Ketiga, pembedaan atas orang yang bekerja dan me-
nganggur tidak menunjukkan apa=-apa mengenai tingkat penda-
patan dan produktivitas seseorang, Pada daéarnya orang be-
kérja untuk memperoleh penghesilan. Ada orang yang bekerja
40 jam seminggu atau lebih tetapi pendapatannya remndah,
sedang yang laim bekerja Kurang dari 20 Jam misalnys akan
tetapi Penghasilannya lebih besar.

Untuk mengatasi masalah=wmasalah tersebut, akhir -
akhir ini di perkembangkan apa yang disebut pendekstan peng=-
gunaan tenaga kerja .. Pemdekatan ini menitik berstkan pada
seseorang apakah dia cukup dimanfaatkan dalam kerja dilihat
dari segl jumlah jam kerja, produktivitas kerja, dan penda-

patan yang diperoleh,
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3.1. Metode Pengumpulan Dpata

Untuk memperoleh informasi atau data yang sebaik=
baiknya dengan asumsi agar sasaran penulisan dapat terca-
pai maka penulis akan menggunakan dua metode pengumpulan
data yang merupakan penunjang pada analisis pembahasan
skripsi ini, yaitu '

l. Library Research ( Penelitian pustaka )
Adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan
peninjauan pada berbagai pustaka dengan membaca atau
mempelajari buku=-buku literaturnya yang erat hubungan-
nya dengan penulisan skripsi ini dan dapat mendukung
Pokok pembahasan.

2. Pleld Research ( Pernelitian Lapangan )
Adalah penelitian yang bertujuan,untuk.memperoleh,data
yang sehubungan dengan penulisan skripsi. |

Untuk hal tersebut di atas maka penulis mengadakan

&. QObservagi
Tehnik observasi dilakukan dengan jalan mengadakan
pengamatan secara langsung dalam Troses kegiatan
kesempatan kerja dan produktivitas tenaga ker ja pada
sektor industri Plywood dalam penyerapan tenaga ker ja
di Kota Administratif farakan, Propinsi Kalimantan

Timur,

45
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b. Interview
Tehnik interview yaitu dilakukan dengan jalan wawan-
cara gecara langsung demgan Dimag Perindugtrian dan
karyawam=-karyawan Yang sehubungan dengan sektor in-
dustri gtamanya industri Plywood di Kota Administra-

tif Tarakan, Propinsi Kalimantam Pimur.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Sebagaimana4diketahui bakwa data yang akan dianalie
sis dalam rangka penyusunan dan penulisan skripsi ini dapat
bersumber dari :

l. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari Departemen
Penerangan dan beberapa perusahaarm imdustri di Kota
Administratif Tarakan Propinsi Ralimantan Timur

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan-—

laporan dari Kantor Statistik Propinmsi Kalimantar ®imgr,

3.3+ Metode Analisig

Untuk menguji sampai-sejauh mana kebenaran hivotesis
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka metode analisisg yang
digumakan dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai beri-
kut :

l. Analisis perkembangan industri plywood adalzah sgatu
analisis yang berfungsi umtuk melihat sejamh mana per-
kembangan industri plywoodvselama tahun 1989 s/d tahun
1993 di Kota Administratif Kabupaten Tarakan Propingi

Ralimantan Timuar, dengan rumms -
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2. Amalisis perkembangan temaga kerja adalah swatu analiegig
untuk mengetahui seberapa besar prosentase temaga kerja
yang diserap oleh perusahaan Plywood di Kota Tarakan
Kalimantan Timur terhadap sektor industri, dimana dapat

ditentukan sebagai berikut =

= Jumlah Tenaga Xerja Pada Sektor Industri plywood

Jumlah Tenaga Kerja Pada Sektor Indgstri

3e4e Sistematika Pembahasan

Skripsi imi akan diuraikan dalam 5 bab yaitu sebagai
berikut :

Bab I merupekan pemdahuluan yang berisikan tentang
latar belakang masalah, masalah pokok, maksud dan ta juan
perulisan, hipotesis.

Bab IT menguraikam kerangka teori yang menunjang
perelitian dan amaliga yang dilakukan dalam rangka rernuli-
sanm skripsi imi.

Bab III menguraikan metodologi yang memuat metode
pengumpulan date, jemis dan sumber data, metode analisis
dan sistematika pembahasam

Bab IV merupakan hasil analisis dan pembahagan yang
terdiri dari analisis perkembangan industri dan tenaga kerja,

analisis perkembangarm industri plywood demgan jumlah tenaga




kerja yang terserap dalam industri Plywood.

Bab V¥V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesim=-

pulan dan saran~saran.




ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4el. Analisis Perkembangan Industri Dan Tenaga Xer ja

Bagi setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitag
usaha dewasa ini, menunjukkan gejala=-gejala perkembangan
yang semakin memberikan arah yang tidak menentu. Hal ini
ditandai dengan adanya perubahan—perubahan.dalamAbidang
perekonomian secara keseluruhan, karena adanya berbagai
keoijaksanaan yang ditempuh pemerintah dewasa ini, seperti
kebijaksanaan dalam penetapan harga bahan bakar, kebijaksa=-
naan dalam hidang keuangan, perpajakan dan lain sebagainya.
Adanya bperbpagai keoijaksanaan yang ditempuh pemerintah ter-
sebut, secara tidak langsung dapat menimbulkan faktor per -
saingan yang semakin tajam dari setiap badan usaha (per -
usanaan ), baik perusahaan dagang, perusahaan jasa maupun
perusakaan industri ( manufactur )iy dimana masing-masing
mempunyal bidang kegiatan usaha yang sama atau sejenis.,

Kecenderungan dalam perkembangan perekonocmian secara
keseluruhan yang dibarepgi dengan rerkembangan kegiatan
usaha dari setiap perusahaan pada khususnya, merupakan fake
tor-faktor yang akan dianalisis atau dipelajari secara sek=-
sama oleh beropagai pihak, sehingga tidak menimbulkan gejala-
gejala yang dapat menghambat perkembangan dunia usaha selan-
jutnya. Bagi setiap perusahaan industri (manufactur) dalam
melaksanakan kegiatan usahanya disetiap saat selalu saja
menghadapi faktor persaingan dari Perusahaan industri lain-

Dya yang mempunyal bidang usaha yang sama, dimana masing-

4Q



masing berusaha dalam melaksanakan kegiatan proses produksi
dapat menghasilkan produk yang berkwalitas tinggi, sehingga
dapat memberikan/menciptakan daya beli masyarakat konsumen
akan produk yang dihasilkan tersebut. Dengan demikian, se-
tiap perusahaan selalu berusaha untuk memberikan perhatian.
secara seksama dalam menjalankan aktivitas usahanya dengan
maksud untuk tetap mempertahankan kelangsungan hidup (kon-
tinuitas usaha) pada masa yang akan datang. 0j1eh karema ity
adalah satu upaya yang diCapéi,oIeh setiap perusahaan untuk
tetap'mempertahankan kelangsungan usahanya adalah memper oleh
dan mendapatkan keuntungan yang maksimal,

.Bagi setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan
usahanyé barug mampu mengelola sumber daya-sumber daya
(faktor-faktor produksi) yang dimiliki secara lebih efektif
dan efisien, sehingga dalam proses produksi akan memberikan
nilai tampbah bagi perusahaan dan bagi masyarakat konsumen
agar mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu
keuntungan (profitabpility), sehingga dapat mempertahankan
kelangsungan usahanya di masa yang akan datang,., Oleh karena
itu, didalam berupaya/berusaha untuk menghasilkan suatm
produk yang berkwalitag tinggi, maka perlu adanya pengem-
bangan produktivitas tenaga kerja dalam perusahaan,

Berikut ini akan disajikan tabel mengenai perkembang-
an tenaga kerja industri Plywood, Propinsi Kalimantan Timur

tahun 1989 s/d tahun 1993, yaitu sebagai berikut :
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TABEL II
BERKEMBANGAN TENAGA KERJA INDUSTRI PLYWQOD
PROPINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 1989 s/D. 1993 |

Jumlah Tenaga Ker ja

v gun

?ah‘m Wanita v Pria - g Jumlah -

1989 ! 693 oraﬁg ! 455 orang 1.148 orang
1990 1 725 orang ! 589 orang t 1.314 orang
1991 1 905 orang { 625 orang !  1.530 orang
1992 1 923 orang | 640 orang |  1.563 oramg
1993 1 930 orang 1 - 692 - orang ‘1.622 orang-

! 4,176 orang 3,001 -orang 1 T.177 orang-

3 -

Sumper : Industri Plywood, Propinsi Kalimatan Timur

Selanjutnya akan disajikan perubahan tenaga ker ja
untuk industri Plywood Propinsi Kalimatan Tlmur, tahun

1989 s/d tahun 1993, yaitu




TABEL IIT
PERUBAHAN TENAGA KERJA INDUSTRI PLYWOOD
 PROPINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 1989 s/p 1993

panun | Junlen Tenaga | — sy Igi
! Ker ja ! Dalam Qrang ! Dalam %
1989 1  1.148 orang 1 - ' -
1990 1 1.314 orang 1 16‘6 orang 14,45 «
1991 1t  1.530 orang 216 orang 1 16,43 ¥
1992 1 1.563 orang | 33 orang ¢ 2,15 &
1993 1  1.622 orang 59 orang { 3,77 %
!

T.177 orang 1 474 orang !

Sumber ; Hasil olahan data,.

Selanjutnya akan disajikan Perkembangan indusgtri
kayu lapis dalam kegiatan produksi, yaitu sebagai berikut ¢
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TABEL IV
PERKEMBANGAN KEGIATAN TENAGA KERJA YANG TILAK
TERLIBAT IANGSUNG DALAM KEGIATAN PRODUKSI

53

TAHUN 1989 - 1993

Tahur ! EKwartal I Kwartal II t Rwartal IIT ! Kwartal IV t Total
! Rroduksi
1989 ' 12.591,3% ' 13.378,68 ! 12.698,35 ! 13.137,01 ' 51.805,39
1990 1 12.850,41 ! 13.488 ! 14.750 ' 26.700 ! 67.788,41
1991 ! 15.250,13 ! 15.250 ! 15.950 ! 37.623 I 82.573,13
1992 1 17.925 1 16.950 ! 16,950 r 38.218,27 t 90.043%,27
1993 ! 18.150 r 17.250 ! 17.000 ! 40.619,73 ' 93,019,73

cun

Qmoqmmomm _ qmomHm.mm _ QQOW#mOWW @HWQONQ@UQH _WQQOMNQ‘WW

Supber : Industri Plywood, Tarakan
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Kemudian akan disajikan perubahan produksi Plywood
,vahun 1989 s/d tahun 1993 adalah sebagai berikut :
TABEL V
PERUBABAN % INDUSTRI PLYWOOD
TAHUN 1989 - 1993

! Jumlah Indu%tri 4 Perubahan Industri Plywood
Tahun j Plywmod M ; Dalam M’3 | Dal am %

1989 1 51.805,39 1 - ! -

1980 i 67.778,41 ! 15,973,022 30,83
1991 84.4573413 ' 16.794,72 24,78
1992 '+ 90.043,27 ¢ 5.470,14 1 6446
1993 93.019,73 ! 2.976,46 5452

Sumber : Hasil olahan data.

Dari uraian tersebut di atasg nampak bahwa dalam ta-
hun 1990 ter jadi ﬁeningkatan sebesar 30,83 %, tahun 1991
ter judi lagi peningkatan sebesar 24,78 %, 1992 sebesar 65 46%
pada tahun 1993 sebesar 3452 %. Ter jadinya peningkatan jum-
lah industri plywood diseuvabkan oleh karena prospek per -
kembangan industri plywood dari tahun ke tahun mengalami
Peningkatan, dimana dengan meningkatnya jumlah industri
plywood dalam kegiatan produksi maka pengaruhnya terhadap
Jumlah penyerapan tenaga ker ja dari tahun ke tahun mengalami

peningkatan sehingga menunjang jumlah benyerapan tenaga Rer ja,
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4.2. Analisis Perkembangan Industri Plywood Dengam Jumlah

Tenaga Ker ja Yang Terserap Dalam TIndustri Plywood

Untuk dapat menunjang pelaksanaan perhitungan jum=-
lah tenaga kerja dalam industri plywood, maka berikut ini
akan disajikan jumlah tenaga kerja yang terserap dalam
industri tahun 1989 s/d tahun 1993 yang diperoleh dari
Departemen Tenaga Kerja, yaitu g

TABEL VI
BESARNYA JUMLAH TENAGA KERJA YANG TERSERAP
.7 DALAM INDUSTRI~ ™~
TAHUN 1989 = 1993%

Jumlah Tenaga Ker ja Yang Terserap

Tahun 1

! Wanita ! Pria ' Jumlah
1989 1 1.250 ! 4,000 ! 5.250
1590 1.500 ! 44250 ! 24750
1291 1 " 1.550 ! 4.300 ! 5.850
1992 1550 ! 4,300 ! 5.850
1953 11 1,810 ! 4.340 ! 6.150

! T.660 ! 21.190 v 28,850

Sumbier : Industri Kantor Depnaker

Propinsi Xalimantan Timur.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas maka berikut
ini akan disajikan perhitungan ¥ jumlah tenaga ker ja 'yang
diserap oleh peruszhaan Plyweod di Kota Admlnlstratif'Ta-
rakan, Ralimantam Pimur adalah sebagai berikut

l. Tahun 1989
Besarmya % jumlah tenaga kerja yang diserap oleh perusa-
haanm plywood selama tahun 1989 dapat ditentukan sebagai -
herikut -
= —L=148 ¥ 456
5.250
= 21,86, %
Dengan demikian besarnya ¥ jumlah tenaga kerja yang ter-
serap pada industri plywood selama tahun 1989 adalah
sebesar 21,86 %.
2. Tahun 1990
Besarnya % jumlah tenaga kerja yang diserap oleh perusa-
haan plywood selama tahun 1990 dapat ditemtukan sebagai
berikut ¢
= L3 7300 % = 22,85 %
5.750
Dengan demikian Besarmya % Jumlah temaga kerja yang ter-
serap pada industri plywood adalah sebesar 22,85 %.
3. Tabun 1991
Besarnya % temaga kerja yang terserap pada industri pIly-
wood selama tahun 1991 dapat ditentukan sebagai berikut :
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= L2250 ¥ 300 % 26,15 %
5.850
Dengan demikian besarnya % jumlah tenéga kerja yang ter-

serap pada imdustri kayu lapis Plywood adalah sebesar
26,15 %.

4., Tahun 1992

Besarnmya % jumlah tenaga kerja yang terserap pada industri

plywood tahun 1992 adalah dapat ditemtukan sebagai Beri-

kut
= —12265 ¥ 100 = 26,26 %
50950‘

Dengan demikian besarnya % jumlah tenaga kerja yang ter-

serap dalam industri plywood sebesar 26,26 %,

Besarnya % jumlah tenaga kerja yang terserap dalam industri

plywood tahun 1993 dapat ditentukan sebagai berikut -
. l.622
T ——— X l0C % =26, %
6.150
Denganm demikian besarnya % temaga kerja Yangterserap tahun

1993 adalah sebesar 26,3% .

Dari uraian tersebut di atas maka dapatlah disajikan

hasil perhitumgan produktivitas tenaga kerja yaitu ¢

L 2
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TABEL VIIX
HASIL % TENAGA KERJA YANG TERSERAP DALAM INTUSTRI
PLYWOQD TAHUN 1989 - 1993

Tahun ! % Tenaga Kerja Yang Perserap Dalam

Industri Plywood

1989 ! 21,85 %

1990 r 22,85 %
1991 ! 26,15 %
1992 r 26,26 %
1993 ' 26,37 %

Sumber : Hasil olahan data
Selanjutnya akan disajikan hasil % tenaga kerja yang
terserap dalam indusgtri plywood pada perusahaan plywood
adalah sebagai herikut =
| TABEL IX
% TENAGA EKERJA YANG TERSERAP DALAM INDUSTRI
PLYWOGD TAHUN 1989 - 1993

Tahun ! Perubahan % Tenaga Kerja Yang Ter-
serap dalam industri plywaod

1989 ' -

1990 ! Teydeh %
1991 ! 6,43 %
1992 ! ZylD %

1993 ' ' 3,7 %
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Untuk dapat melihat seberava jauh pengaruh industri
plywood melalui penyerapan temaga kerja maka diperlukan
korelasi antara industri plywcod dengan Penyerapan tenaga

kerja adalah sebagai berikut ¢
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka untuk
lebih jelasnya akan disajiken korelasi antara industri
rlywood dengan jumlah tenaga kerja adalah =

n:ixi.yi - _(¢=x1) _( tyi)
Vaixi? - (1x0)2 Vmegi? - (& g1)2
- 5 (569559080,5)~ (387.229,93) ( 7178 }
\/5 (31.192.159 931,10)-(38‘1.229,93}2 Vs (10.459.253) -
( 7179 )?
2.847.795.403 = 2.379.923.667

r =

Y =

/155.960.799.657 = 149.947.081.687 |/52.976.265 - 51.538.041

67.871.736
V/ 6. 013.780.970 |/ 1.438.224
_6T.871.736
TL.548,57 ° : X 1L.199,25.
82,506 .826,70
93.000.122,57
ra= 0,88

T =

Dari hasil analisa korelasi antara perkembangan
indusfri plywood dengan renyerapan teraga kerja mempunyai
hubungan yang erat, di mana dengan meningkatmya indugtri
Plywood akan mempengaruhi pula penyerapan. tenaga ker ja se=
bab r = 0,88 atau mendekati l. Sehingga dapat dikatakan
bahwa Perkembangan indusﬁri plywood pada daerah adminig -
ratif Tarakan mempunyai prospek peningkatan Yang cukup be-
s&r sehingga mempengaruhi pula Jumlah penyerapam tenaga

ker ja..
Dengan demikian dapatlah dikatekan bahwa peranan
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industri plgwood melalui pPenyerapan tenaga kerja mempunyai
Pengaruh yang cukup besar dimana meningkatnyajyindustri ply-~
wood maka pengaruhnya terhadap jumlah tenaga kerja akan
meningkat dari tahun ke tahun,sehingga jumlah tenega kerja
mempengaruhi hubungan timbal balik dengan jumlah industri
pPlywood, hal ini terlihat terhadap besar R2 sebesar 00,7744
atau 77,44 %,




V. KESIMPULAN DAN SARAN SARAR

Beds Kesimpulan

pulan atag masalah tersebut, yaitu o

tahun 1991 ter jadi lagi Peningkatan gebesgar 24,78 %;
tahun 1992 ter jadi Péningkatan gebegar 6,46 %, tahﬁﬁ
1993 ter jadi Peningkatan gebegar 3452 4. Terjadinya
Peningkatan jumiah indugtri plywood disebabkan olep
karena prospek,perkembangan industri pPlywood Yang dari
tahun ke tahun mengalami.peningkatan, di mana dengan

Deningkatnya Jumlah industri plgwood dalam kegiatan
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5 '20 Sa’an“saran

Setelah menyimpulkan hasil analisis, maka penulis
akan mengemukakan saran-saran yang mungkin dapat berguna
bagi perusahaan, yaitu :

1. Disarankan kepada Dinas Perindustrian agar. perlumya
memperhatikan masalah kesempatan tenaga kerja dapat
menunjang sub sektor Perindustrian pada sub sektor
industri kecil,

2+ Disarankan pula agar perlunya memperhatikam masalah

pPeningkatan prodﬁktivitas tenaga ker ja..
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